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Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan hasil proses fisiologis yang memiliki peranan 

penting dalam menunjang pertumbuhan serta perkembangan bayi, terutama pada periode awal 

kehidupannya. Produksi ASI yang tidak mencukupi dapat menyebabkan bayi kekurangan asupan gizi, 

sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan, perkembangan, bahkan memengaruhi kemampuan 

kognitifnya. Walaupun secara alami tubuh ibu memproduksi ASI pasca melahirkan, pada 

kenyataannya tidak semua ibu mampu menghasilkan ASI dalam jumlah yang optimal. Sari kacang 

hijau diketahui mengandung beragam zat gizi yang berperan dalam mendukung peningkatan produksi 

ASI. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh konsumsi 

sari kacang hijau terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas 

Sumbersari. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen dan metode kelompok kontrol non-ekuivalen pre-test-post-test. Populasi penelitian terdiri 

dari 23 ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Sumbersari. Sampel penelitian terdiri dari 16 ibu nifas 

hari ke-10 hingga minggu kedua, yang dipilih secara purposive sampling. Data produksi ASI 

diperoleh dengan mengukur perubahan berat badan bayi menggunakan timbangan digital. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat, dengan uji T-sampel Independen digunakan untuk 

perbandingan statistik. Hasil: Uji T-sampel Independen menunjukkan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,004, yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, 

sedangkan hipotesis alternatif (H1) diterima. Kesimpulan: Terdapat perbedaan produksi ASI yang 

signifikan antara ibu nifas yang mengonsumsi ekstrak kacang hijau dan yang tidak, dengan konsumsi 

ekstrak kacang hijau terbukti meningkatkan produksi ASI. Saran: Tenaga kesehatan didorong untuk 

memberikan edukasi dan motivasi kepada ibu nifas untuk mengonsumsi ekstrak kacang hijau sebagai 

strategi untuk meningkatkan produksi ASI.. 

Kata Kunci: Sari Kacang Hijau, Postpasrtum, Produksi ASL. 
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